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ABSTRAK

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan
kecukupan modal suatu perbankan. Kecukupan modal menjadi salah satu
indikator kesehatan bank dan sebagai tumpuan operasional bank. CAR diukur
berdasarkan persentase tertentu terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR) yakni sebesar 8%. Setiap perbankan, baik yang beroperasi dengan
prinsip syariah maupun konvensional, diwajibkan untuk memenuhi kecukupan
modal minimum tersebut. Ketersediaan modal yang memadai mampu mendukung
pengembangan operasi dan kelangsungan usaha bank, menutup risiko yang
mungkin terjadi, dan memberikan insentif bagi pemilik saham untuk menjaga
kepentingannya dalam bank.

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel
ROE, FDR, BOPO, dan NPF terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, dengan periode pengamatan selama Maret 2006
hingga September 2012. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yang bersifat kuantitatif, yakni data laporan keuangan triwulan
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, serta Bank Mega Syariah
Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Asumsi Klasik, Uji F, Uji t,
dan Uji R Square. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 17 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen
FDR dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR, sementara
ROE dan NPF tidak berpengaruh terhadap CAR. Secara simultan, variabel ROE,
FDR, BOPO, dan NPF bersama-sama berpengaruh terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 22,7% yang berarti 22,7%
variabel CAR (Y) dapat dijelaskan oleh variabel ROE (X;), FDR (X;), BOPO
(X3), dan NPF (X,). Sedangkan 77,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
bebas lainnya yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian.

Kata Kunci: Return on Equity, Finance to Deposit Ratio, Biaya Operasional Per
Pendapatan Operasional, Non Performing Financing, Capital
Adequacy Ratio, BUS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi industri perbankan syariah di Indonesia tak terasa sudah lebih
dari 20 tahun sejak didirikannya perbankan syariah pertama pada tahun 1992,
yakni Bank Muamalat Indonesia. Industri perbankan syariah berkembang melalui
stimulus berupa UU No. 7 tahun 1992 yang memperbolehkan operasional bank di
Indonesia menggunakan sistem bagi hasil. Pada era reformasi, perkembangan
perbankan syariah makin meluas. Hal ini dipicu dengan berlakunya Undang-
Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun
1992 Tentang Perbankan, yang lebih memperjelas landasan hukum serta jenis-
jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah.*
Undang-undang tersebut juga mengatur tentang dual banking system, yakni
sebuah peraturan yang memperbolehkan bank konvensional membuka cabang
dengan sistem syariah atau mengonversi diri secara total menjadi bank syariah.

Pada tahun 1999, dikeluarkanlah UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia yang dapat melaksanakan pengendalian moneter berdasarkan prinsip
syariah. Saat itu, jumlah bank syariah yang beroperasi baru sebanyak 3 buah.
Pada tahun 2004, MUI mengeluarkan fatwa No.1/2004 tentang bunga perbankan

yang tergolong katergori riba, dan riba adalah haram. Fatwa tersebut menjadi

! Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 88.



salah satu alasan mengapa lembaga keuangan yang bergerak dengan prinsip
syariah semakin bermunculan, hingga akhirnya pada tahun 2005, terdapat 3 Bank
Umum Syariah dan 17 Unit Usaha Syariah yang sudah beroperasi. Adopsi
perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional bukanlah semata-mata
mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang kebetulan sebagian besar
muslim, namun lebih kepada adanya faktor keunggulan atau manfaat lebih pada
perbankan syariah dalam menjembatani perekonomian.? Kini, sudah ada 11 Bank
Umum Syariah dan 24 Unit Usaha Syariah yang beroperasi dengan ribuan kantor
cabang di seluruh Indonesia.

Menurut fungsinya sebagai lembaga intermediary, perkembangan industri
perbankan syariah yang demikian pesat turut berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini dikarenakan perbankan syariah
memberikan penekanan yang kuat untuk menghidupkan sektor-sektor riil, salah
satunya adalah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Berdasarkan
publikasi Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
jumlah pelaku UMKM sebanyak 99,91% dari seluruh jumlah pelaku usaha di
Indonesia. Pelaku UMKM mampu menghasilkan devisa sebesar Rp 183,8 triliun
atau 20,2% dari jumlah devisa Indonesia. Pencapaian tersebut tidak terlepas dari
peran perbankan syariah dalam menopang usaha UMKM melalui pembiayaan
syariah. Pembiayaan BUS dan UUS pada sektor UMKM diakhir tahun 2010 telah

mencapai Rp 52,6 triliun atau porsinya sebesar 77,1% dari seluruh pembiayaan

2 |bid., hlm. 6.

*Suhanto, “UMKM: Pilar Fundamental Perekonomian Nasional,"
http://ditjenpdn.kemendag.qgo.id/WEB/index.php/public/information/articles-detail/kolom-anda/50,
akses 5 Januari 2013.
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yang diberikan BUS dan UUS ke sektor usaha, sementara pada akhir tahun 2011
mencapai lebih dari Rp 71 triliun. Jumlah rekening pembiayaan bagi UMKM pada
tahun 2010 mencapai 69,3% dari total rekening pembiayaan perbankan syariah.
Hal tersebut menyiratkan bahwa perbankan syariah telah berperan besar dalam
pertumbuhan ekonomi domestik untuk mewujudkan perekonomian nasional yang
sehat.

Pemaparan di atas menyiratkan bahwa fungsi perbankan syariah sebagai
lembaga intermediary antara masyarakat yang kelebihan modal dengan
masyarakat yang kekurangan modal telah berjalan dengan baik. Tentu, untuk
dapat menjalankan fungsinya tersebut dibutuhkan kondisi perbankan yang sehat.
Kondisi perbankan yang sehat mampu menjaga kepercayaan masyarakat dan
investor terhadap kinerja perbankan itu sendiri. Berkaca pada kasus Bank Century
pada tahun 2008, terdapat banyak penyelewengan yang menjadikan kondisi bank
itu sendiri tidak cukup sehat. Penyelewengan tersebut berupa tingkat minimum
CAR atau kecukupan modal, batas maksimal pemberian kredit, dan FPJP
(Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek). Akibatnya, ketika penabung-penabung dalam
negeri mencairkan tabungan rupiahnya (rush) untuk membeli dollar yang saat itu
nilainya menguat, Bank Century gagal memenuhi kewajibannya di transaksi
kliring. Bank Century mengalami kesulitan likuiditas dan kehilangan kepercayaan
nasabahnya. Bahkan, Bank Indonesia melalui data per 31 Oktober 2008

mengumumkan bahwa rasio kecukupan modal atau CAR Bank Century minus



hingga 3,52%. Diputuskan, dana yang dibutuhkan guna menambah kebutuhan
modal untuk menaikkan CAR menjadi 8 persen adalah sebesar Rp 632 miliar.*

Dengan demikian, agar dapat menjalankan fungsi perbankan syariah
sebagaimana mestinya, bank dituntut untuk berada dalam kondisi yang sehat.
Menurut Whalen dan Thomson dalam Farah dan Diana, Capital Adequacy Ratio
(CAR) atau kecukupan modal merupakan komponen penting dalam menilai
tingkat kesehatan bank.> Ketentuan kecukupan modal mengharuskan bank
menetapkan modal yang cukup besar sehingga mampu mendukung
pengembangan operasi dan kelangsungan usaha bank, menutup risiko yang
mungkin terjadi, dan memberikan insentif bagi pemilik untuk menjaga
kepentingannya dalam bank. Masing-masing negara dapat melakukan kebijakan
dalam menetapkan CAR dengan menyesuaikan kondisi ekonomi domestik negara
tersebut.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bl No0.26/20/Kep/DIR dan SE BI
No0.26/2/BPPP tanggal 29 Mei 1993, telah ditetapkan kewajiban penyediaan
modal minimum (CAR) yang diukur sejumlah persentase tertentu terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) sebesar 8%. Jika bank syariah maupun

konvensional memiliki CAR di bawah ketentuan Bank Indonesia yang berlaku,

* Sholla Taufik, ”Kronologi Aliran Rp 6,7 Triliun ke Bank Century,”
http://www.tempo.co/read/news/2009/11/14/063208353/Kronologi-Aliran-Rp-67-Triliun-ke-
Bank-Century, akses 9 Januari 2013.

® Farah Margaretha dan Diana Setiyaningrum, “Pengaruh Risiko, Kualitas Manajemen,
Ukuran Bank, Dan Likuiditas Terhadap Capital Adequacy Ratio Bank-Bank Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI),” Jurnal Akuntansi dan Keuangan, VVol.13 No.1 (Mei 2011), him. 48.
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maka pemilik pengendali diharuskan untuk menambah modal atau kehilangan hak
pengendaliannya atas bank dan terpaksa harus dilikuidasi. Kemudian, peraturan
Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI1/2012 tanggal 28 November 2012 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum diterbitkan sejalan dengan
adanya penerapan standar internasional yang berlaku saat ini, khususnya
mengenai penerapan Basel 1. ® Peraturan ini juga dilatarbelakangi oleh
perkembangan kompleksitas usaha yang berdampak terhadap meningkatnya
berbagai risiko bank. Risiko yang dihadapi tidak hanya berupa risiko kredit, risiko
pasar, risiko operasional, melainkan juga adanya risiko kredit konsentrasi, risiko
pasar pada banking book, risiko likuiditas, risiko strategi, risiko hukum, risiko
kepatuhan dan risiko reputasi. Semua risiko tersebut perlu dimitigasi dengan
keberadaan modal bank yang mencukupi.

Pokok-pokok dalam PBI tersebut adalah bank wajib menyediakan modal
minimum sesuai profil risiko dengan kisaran sebagai berikut:
1. profil risiko peringkat 1 minimal 8%,

2. profil risiko peringkat 2 minimal 9% s.d < 10%,

w

profil risiko peringkat 3 minimal 10% s.d < 11%,

&

profil risiko peringkat 4 dan 5 minimal 11% s.d 14%.
Bank Indonesia berwenang menetapkan modal minimum lebih besar dari
kisaran modal minimum tersebut, apabila Bank Indonesia menilai hasil

perhitungan modal minimum tersebut belum cukup untuk mengantisipasi risiko

® «peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PB1/2012 tanggal 28 November 2012 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum,” http://www.bi.go.id, akses 9 Januari 2013.
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yang dihadapi oleh suatu perbankan. Kewajiban penyediaan modal minimum
tersebut berlaku bagi bank, baik secara individual maupun secara konsolidasi
dengan anak perusahaannya.

Profil risiko tentu akan berpengaruh terhadap besarnya pemenuhan
kecukupan modal bank syariah. Semakin tinggi profil risikonya, berdasarkan
peraturan Bl Nomor 14/18/PB1/2012, maka modal minimum yang harus dipenuhi
juga semakin tinggi. Dasar tersebut menjadi pertimbangan untuk meneliti faktor-
faktor yang dapat diperkuat untuk meningkatkan kecukupan modal perbankan
syariah. Faktor-faktor yang digunakan adalah Return On Equity (ROE), Finance
to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO),
dan Non Performing Financing (NPF). Faktor-faktor tersebut berhubungan
dengan manajemen perbankan syariah dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba dan mengatasi risiko yang mungkin timbul dari pemanfaatan
aset tersebut, sehingga berpengaruh terhadap perolehan modal bagi perbankan
syariah.

Permodalan bagi lembaga perbankan memiliki posisi yang sangat penting.
Oleh karena itu, diperlukan peraturan mengenai permodalan bank yang berfungsi
sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Penilaian terhadap
rasio permodalan yang lazim digunakan adalah Capital Adequacy Ratio yang
didasarkan pada rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR). Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi besarnya CAR, rasio
rentabilitas dan likuiditas merupakan faktor kuat yang berpengaruh terhadap

CAR.



Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan tingkat kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh laba dari aktivitas usahanya. Rentabilitas tercermin
dalam rasio Return On Equity (ROE). ROE menunjukkan tingkat pencapaian laba
setelah dikurangi pajak terhadap modal sendiri yang digunakan oleh bank. Jika
laba yang dihasilkan suatu bank tinggi, maka akan berdampak pada meningkatnya
modal sendiri (dengan asumsi laba yang diperoleh diinvestasikan kembali ke
dalam modal bank, dalam bentuk laba yang ditahan). Meningkatnya modal sendiri
diharapkan mampu meningkatkan kebutuhan modal minimum (CAR). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan antara besarnya modal dengan ROE
menunjukkan korelasi yang positif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herry Laksito dan Sutapa (2010)
maupun Lusi Wulandari (2010) mendukung korelasi adanya hubungan yang
positif antara ROE dengan CAR. Sementara, hasil penelitian Hestining Rahayu
(2008) bertentangan dengan penelitian Herry Laksito dan Sutapa (2010) maupun
Lusi Wulandari (2010), karena koefisien ROE mempunyai arah negatif terhadap
CAR dengan tingkat signifikansi sebesar 0,04 dan nilai t hitung sebesar -2,144.
Dengan adanya research gap tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai pengaruh ROE terhadap kecukupan modal bank (CAR).

Secara umum, tingkat rentabilitas perbankan syariah terhadap penggunaan
asetnya pada tahun 2012 cukup baik, yakni tercermin dari ROE sebesar 25,51%.

Rasio tersebut mengalami peningkatan sebesar 17,43% dari perolehan rasio ROE



tahun 2011.” Peningkatan ROE ini dilatarbelakangi adanya kegiatan sosialisasi
dan edukasi perbankan syariah melalui berbagai kegiatan expo, penayangan iklan,
dan liputan kegiatan oleh media massa. Dampak positif dari kegiatan tersebut
efektif meningkatkan pembiayaan dari perbankan syariah. Meningkatnya
pembiayaan dan perbaikan kualitas pembiayaan telah mendorong perolehan laba
dan efisiensi biaya, sehingga dapat meningkatkan rentabilitas. Sebaliknya,
pembiayaan bermasalah akan memiliki dampak pada penurunan ROA, karena
return turun, maka ROA dan ROE akan menurun.®

Bagi dunia perbankan, likuiditas merupakan faktor fundamental. Sebesar
apapun aset suatu bank jika kondisi likuiditasnya terancam, maka pada saat itu
juga bank akan mengalami kesulitan dalam penarikan dana yang dilakukan oleh
pihak deposan. ® Untuk itu, setiap perusahaan perbankan diharuskan untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia agar
dapat membayar kembali pencairan dana deposan pada saat ditagih dan dapat
memenuhi permintaan pembiayaan yang diajukan. Likuiditas perbankan dapat
berasal dari sejumlah tertentu total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh
bank dalam suatu periode. Jumlah likuiditas tersebut harus ditempatkan dalam

rekening giro bank pada bank sentral yang disebut dengan Giro Wajib Minimum

" Bank Indonesia, “Outlook Perbankan Syariah 2013, http://www.bi.go.id, akses 28 Juni
2013.

8 |smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), him.125.

° F. Artin Shitawati, “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Capital
Adequacy Ratio (Studi Empiris: Bank Umum di Indonesia Periode 2001-2004),” tesis, Prodi
Magister Manajemen Universitas Diponegoro Semarang (2006), him. 6.
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(GWM). Bank Indonesia menetapkan jumlah GWM Rupiah adalah sebesar 5%
dari total DPK Rupiah yang dihitung rata-rata harian dalam satu minggu dan harus
dilaporkan kepada BI.

Variabel independen yang digunakan untuk mewakili rasio likuiditas
adalah Finance to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan rasio yang mengukur
komposisi pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana pihak
ketiga dan modal sendiri yang digunakan untuk pembiayaan tersebut. Artinya,
seberapa jauh pemberian pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali dananya yang
telah digunakan untuk memberikan pembiayaan. Sehingga, FDR dinilai penting
terkait pelaksanaan fungsi intermediasi oleh bank.

Dari aspek likuiditas, FDR yang tinggi akan berdampak pada likuiditas
bank yang semakin rendah. Peningkatan nilai FDR yang disebabkan oleh
pertumbuhan jumlah pembiayaan yang diberikan lebih tinggi daripada
pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun akan menyebabkan menurunnya nilai
CAR suatu bank.® Penurunan nilai CAR merupakan bentuk upaya bank dalam
memberikan kepercayaan dan perlindungan kepada nasabahnya dengan
menambah dananya melalui modal sendiri untuk memberikan pembiayaan. Teori
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mena Fitriyani dan
Inna Nor Hasanah yang menyebutkan bahwa secara parsial FDR berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap CAR. Namun, penelitian yang dilakukan oleh

' Inna Nor Hasanah, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio
(CAR) Pada Bank Umum Syari‘ah: (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syari‘ah
Mandiri Dan Bank Syari'ah Mega Indonesia Periode 2007-2011), ” skripsi, Prodi Keuangan Islam
Jurusan Muamalat Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), him. 40.
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Hestining Rahayu memberikan hasil bahwa FDR mempunyai arah positif
terhadap CAR. Dengan adanya research gap tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai pengaruh FDR terhadap kecukupan modal bank
(CAR).

Tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya diukur dengan menggunakan variabel BOPO, yakni rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Mengingat kegiatan utama
bank adalah sebagai lembaga intermediary yaitu menghimpun dan menyalurkan
dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh beban bonus
dan pendapatan dari penyaluran dana. Efisiensi atas aktiva operasional perbankan
bukanlah suatu hal yang mudah. Hal yang menjadi tantangan manajerial terbesar
di masa lalu adalah kualitas pengendalian aset dan kerugian kredit serta
pengelolaan pengeluaran biaya lain-lain.*

Menurut Bank Indonesia, jumlah pembiayaan pada tahun 2012 mengalami
peningkatan diiringi dengan membaiknya kinerja sehingga mampu menurunkan
rasio BOPO menjadi 75,04% dari posisi tahun 2011 sebesar 79,17%. Rasio
BOPO dapat dihitung dengan membagi biaya operasional yang dikeluarkan bank
dengan pendapatan yang diterima dari aktivitas operasional bank. Biaya
operasional merupakan biaya yang dikeluarkan bank dalam rangka menjalankan
aktivitas usaha pokoknya. Sementara, pendapatan operasional terdiri atas semua

pendapatan langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima.

" Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic Bratanovic, Analisis Risiko Perbankan,
diterjemahkan oleh M. Ramdhan Adhi (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 70.

12 Bank Indonesia,“Outlook Perbankan Syariah 2013, http://www.bi.go.id, akses 28 Juni
2013, him. 9.
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Semakin kecil nilai BOPO, menunjukkan semakin efisien bank dalam
menjalankan aktifitas usahanya karena biaya operasi yang harus ditanggung lebih
kecil dari pendapatan operasinya. Dengan demikian, aktivitas operasional bank
mampu menghasilkan keuntungan. Dampak positif efisiensi aktivitas operasional
tersebut adalah mampu meningkatkan modal bank dan meminimumkan tingkat
risiko. Indikasinya, BOPO vyang relatif rendah mampu meningkatkan CAR.
Sejalan dengan penelitian F. Artin Shitawati yang juga membuktikan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR.

Pemberian pembiayaan kepada nasabah juga penting untuk diperhatikan.
Rasio Non Performing Financing digunakan untuk mengukur risiko bank yang
berkaitan dengan pemberian pembiayaan, artinya akan ada kemungkinan
pembiayaan bermasalah dari seluruh pembiayaan yang disalurkan bank kepada
nasabah. Pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal di luar
kemampuan dan kendali nasabah peminjam.™® Rasio Non Performing Financing
(NPF) dihitung dengan membagi besarnya pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan yang diberikan bank. Besar kecilnya rasio NPF mengindikasikan
kinerja perbankan dalam mengelola dana yang disalurkannya. Pada akhirnya,
bank harus menyisihkan modalnya untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin
timbul akibat adanya pembiayaan bermasalah tersebut.

Pembiayaan memang merupakan salah satu aktivitas yang

menyumbangkan keuntungan paling besar bagi perbankan syariah. Namun, bank

3 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi ke-5 (Jakarta: FE UlI, 2005),
him. 91.
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harus berhati-hati dalam melakukan pembiayaan karena pada dasarnya, setiap
aktiva yang dimiliki oleh perbankan syariah mengandung kemungkinan risiko
yang timbul akibat penggunaan aktiva tersebut. Begitu juga dengan transaksi
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah, dapat berpotensi
menimbulkan pembiayaan bermasalah. Berdasarkan data Bank Indonesia pada
akhir Februari 2011, rasio pembiayaan bermasalah berada pada level 3,66%.
Dibandingkan Febuari 2010, NPF perbankan syariah mengalami kenaikan 1,43%
dari 2,23%. Jika dibandingkan dengan Januari 2011, NPF mengalami peningkatan
dari 3,28% menjadi 3,66%. Meskipun rasio NPF pada tahun 2010 dan 2011
terbilang fluktuatif, tetapi tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) di bawah 5%
(rata-rata NPF 2012 sebesar 2,79%)."

Adanya peningkatan pembiayaan bermasalah menyebabkan pihak bank
syariah mau tak mau harus mengorbankan modalnya untuk menutup kerugian
akibat permasalahan ini. Meningkatnya pembiayaan bermasalah diakibatkan
semakin ketatnya persaingan di antara perbankan syariah dikarenakan semakin
banyak jumlah bank syariah di Indonesia dan ketidakmampuan bank dalam
mengelola keuangan bank dengan baik. Akibat keinginan meningkatkan laba dari
aktivitas pembiayaan, bank syariah pun merambah pembiayaannya ke sektor-
sektor yang lebih rumit, seperti manufaktur dan telekomunikasi, dan bermain pada

industri UMKM yang memiliki resiko tinggi.*

*1bid., him. 32.

1> Roy Franedya, “Februari 2011, Rasio Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah Naik
3,66%,” http://keuangan.kontan.co.id/news/februari-2011-rasio-pembiayaan-bermasalah-
perbankan-syariah-naik-366-1, akses 5 Januari 2013.
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Pembiayaan bermasalah merupakan risiko bank yang dapat
berdampak pada semua aset yang dimiliki perbankan syariah seperti likuiditas
terancam, solvabilitas berkurang, dan modal tidak berkembang. Untuk itu,
bank harus selalu siap sedia untuk menutup kemungkinan risiko yang timbul,
yakni dengan tersedianya modal yang cukup. Hasil penelitian yang dilakukan
Farah Margaretha dan Diana Setiyaningrum dengan dua metode pengujian
menunjukkan bahwa pengujian NPL dengan metode Ordinary Least Square
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR. Sementara, hasil
pengujian Chow Test menunjukkan NPL tidak berpengaruh signifikan
terhadap CAR.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kecukupan
modal perbankan syariah di Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian serta waktu peneltian
yang digunakan. Oleh karena itu, judul yang dipilih untuk penelitian ini
adalah “PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP KECUKUPAN

MODAL BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA”.

B. Pokok Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi suatu masalah yaitu adanya hubungan antara Return On Equity
(ROE), Finance To Deposit Ratio (FDR), BOPO, dan Non Performing

Financing (NPF) terhadap kecukupan modal (CAR). Masalah tersebut perlu
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untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
penggunaan variabel-variabel independen di atas untuk mengetahui seberapa
kuat pengaruhnya terhadap tingkat kecukupan modal pada perbankan syariah
di Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh ROE (Return on Equity) terhadap CAR
(Capital Adequacy Ratio)?;
2. Bagaimanakah pengaruh FDR (Finance to Deposit Ratio) terhadap
CAR (Capital Adequacy Ratio)?;
3. Bagaimanakah pengaruh BOPO (Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional) terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio)?;
4. Bagaimanakah pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap

CAR (Capital Adequacy Ratio)?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai variabel
yang mempengaruhi kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR)
pada industri perbankan syariah di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk:

1. mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap CAR,

2. mengetahui pengaruh Finance To Deposit Ratio (FDR) terhadap CAR,
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3. mengetahui pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap CAR,

4. mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap

CAR.

Penulisan penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak,

terutama dalam hal keilmuan dan praktik perbankan.
1. Ditinjau dari pengembangan keilmuan, penelitian ini bermanfaat
untuk:

a. memberikan kontribusi terhadap penambahan kajian empiris terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat modal atau kecukupan
modal perbankan syariah,

b. memberikan pengembangan dan wawasan tentang teori manajemen
permodalan perbankan syariah,

c. memberikan pemahaman mendalam tentang permodalan pada
industri perbankan syariah,

d. mampu meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis
perkembangan pada perbankan syariah,

e. mendorong adanya penelitian lebih lanjut mengenai perbankan
maupun lembaga pengelola keuangan berbasis syariah,

f. menjadi rujukan penelitian selanjutnya mengenai permodalan dan
kecukupan modal pada perbankan syariah.

2. Ditinjau dari manfaat praktik, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat:
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a. membantu manajemen bank syariah terkait kinerja permodalan,

b. sebagai bahan pertimbangan dan membantu pihak-pihak perbankan
syariah dalam mengoptimalkan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan modal bank syariah,

c. membantu pihak perbankan syariah dalam pengambilan kebijakan
atau keputusan mengenai pengelolaan modal yang sangat

menentukan eksistensi usaha perbankan syariah.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dengan uraian
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab | merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan

menjadi kerangka pemikiran yang menjelaskan latar belakang masalah

yang menguraikan Capital Adequacy Ratio dipengaruhi oleh ROE,

FDR, BOPO, dan NPF. Rumusan masalah yang menyatakan

bagaimana pengaruh ROE, FDR, BOPO, dan NPF secara bersama-

sama dan parsial terhadap CAR. Selain itu, bab ini juga memuat tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan atas isi

penelitian.
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Bab 11 Landasan Teori
Bab Il menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar
penelitian. Isi dari bab ini adalah telaah pustaka dari penelitian-
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, kerangka teoritik yang melandasi
penelitian yang mencakup teori bank syariah, Capital Adequacy Ratio,
Return On Equity (ROE), Finance to Deposit Ratio (FDR), Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO), Non

Performing Financing (NPF), dan hipotesis penelitian.

Bab 111 Metodologi Penelitian
Bab [l menjelaskan metodologi penelitian yang dipakai dalam
penelitian. Sifat dari penelitian yaitu asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Sampel penelitian adalah Bank Muamalat
Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega
Syariah Indonesia (BSMI) dengan menggunakan data pooled dalam
bentuk data triwulanan yang diterbitkan dari triwulan pertama 2006
sampai triwulan ketiga 2012. Menjelaskan definisi variabel dependen
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) maupun variabel independen
ROE, FDR, BOPO, dan NPF. Penjelasan mengenai teknik analisis data
dengan deskriptif statistik, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda

serta data penelitian.
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Bab IV Analisis Data dan Pembahasan
Bab IV menguraikan dan menganalisis hasil penelitian dari data dan
pembahasan mengenai metode penelitian. Menjelaskan variabel
sebelum diuji dan menjelaskan hipotesis mengenai pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen setelah dilakukan pengujian.
Penjelasan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil uji asumsi klasik
dengan uji multikolineritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji
normalitas. Penjelasan hasil analisis regresi liniar berganda, uji
hipotesis secara simultan dengan uji statistik F, dan uji hipotesis secara

parsial dengan uji statistik t.

Bab V Penutup
Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui
beragam pengujian dan menjadi jawaban dari pokok masalah dalam
penelitian ini, serta menjelaskan keterbatasan dari penelitian yang

dilakukan dan memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya.
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waktu, nyatanya perbankan syariah mampu mengelola jumlah pembiayaan
dengan baik sehingga mampu menekan rasio NPF.

Walaupun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh terhadap CAR, namun pada kenyataannya bank syariah harus
tetap berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini disebabkan
dengan adanya pembiayaan bermasalah, bank terpaksa harus menyisihkan
modalnya untuk menutupi risiko kerugian yang timbul. Akibat
pembiayaan bermasalah, kualitas aktiva bank menjadi buruk sehingga
berpengaruh pada permodalan dan biaya yang dikeluarkan. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Farah Margaretha dan Diana Setiyaningrum yang berjudul Pengaruh
Risiko, Kualitas Manajemen, Ukuran Bank, Dan Likuiditas Terhadap
Capital Adequacy Ratio Bank-Bank yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI), dimana hasil pengujian dari risiko dari kredit bermasalah
(Non Performing Loans) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan

terhadap CAR.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian penelitian yang terdapat pada bab IV maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Return On Equity tidak
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2006 hingga 2012. Hal ini tidak sesuai hipotesis
alternatif (Ha1) yang menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap simpanan Capital Adequacy Ratio.

2. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Finance to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2006 hingga 2012. Sesuai hipotesis alternatif (H,2) yaitu
Finance to Deposit Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Capital Adequacy Ratio.

3. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Biaya Operasional Per
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Capital Adequacy
Ratio Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2006 hingga 2012. Sesuai
hipotesis alternatif (Ha3) yaitu BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap CAR.

4. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Non Performing Financing

tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio Bank Umum Syariah
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di Indonesia periode 2006 hingga 2012. Tidak sesuai dengan hipotesis
alternatif (Ha,4) yaitu NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

CAR.

B. Keterbatasan

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga sampel Bank Umum Syariah
Devisa yakni Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri
(BSM), dan Bank Mega Syariah Indonesia (BSMI). Padahal, di Indonesia
sudah terdapat empat Bank Umum Syariah Devisa, termasuk Bank BNI
Syariah. Hal ini dikarenakan terbatasnya data Bank BNI Syariah yang
dibutuhkan oleh peneliti.

2. Variabel independen yang digunakan untuk memprediksi variabel
dependen CAR hanya terbatas pada empat rasio, yakni ROE, FDR, BOPO,
dan NPF. Sementara, masih banyak rasio keuangan yang dapat digunakan

untuk memprediksi CAR.

C.Saran

1. Bagi Bank Syariah
a. Praktisi perbankan syariah diharapkan tetap memperhatikan prinsip
kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan, agar tidak terjadi
risiko likuiditas saat nasabah ingin menarik dananya.
b. Pihak manajemen bank syariah harus mempertahankan dan
mengutamakan fungsi intermediasi bank syariah sehingga mampu

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi industri
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perbankan syariah karena pada dasarnya kepercayaan masyarakat

akan mampu memperkokoh kesehatan perbankan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah sampel yang lebih besar
dengan obyek penelitian semua perbankan syariah yang ada di
Indonesia, karena jumlah bank syariah di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun, sehingga dapat diketahui perkembangan
pemenuhan kebutuhan modal minimum (CAR) bank syariah beserta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Peneliti yang akan datang diharapkan memperpanjang periode
penelitian serta menambah jumlah variabel independen yang
digunakan untuk mengukur variabel dependen CAR. Karena nilai
adjusted R? hanya sebesar 22,7% yang mengindikasikan bahwa
diperlukan variabel independen yang lebih potensial dalam
mempengaruhi CAR, seperti besarnya giro yang disetor kepada Bank
Indonesia, kualitas aktiva produktif bank syariah, risiko nilai indeks,

serta ukuran bank.
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LAMPIRAN TERJEMAH

Lampiran 1. Terjemahan Teks Arab

NO

HLM

TERJIEMAH

26

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya. ( QS. Al-Bagarah: 275)

38

...Dan tiada seseorang pun yang dapat mengetahui (dengen
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang
pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

(QS. Lugman: 34)




41

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. ( QS.

Al-Hadiid: 11)




Lampiran 2.

Data Variabel Penelitian

DATA CAR, ROE, FDR, BOPO, dan, NPF tahun yang diolah

Semua Data Dalam Satuan Persen (%)

No. | Bank Tr. Tahun CAR | ROE FDR | BOPO | NPF
(©) (t1) (t1) t) | (t1)

1 BMI 22006 1508 | 23,61 | 92,00 | 7929 | 277
2 BMI_3.2006 1450 | 21,29 | 91,24 | 8137 | 3,89
3 BMI 4 2006 1423 | 19,77 | 87,29 | 8269 | 4,43
4 BMI_1 2007 14,85 | 21,99 | 83,60 | 8469 | 296
5 BMI_2 2007 12,66 | 31,15 | 90,51 | 77,69 | 3,67
6 BMI_3_2007 11,23 | 29,72 | 97,06 | 8452 | 4,89
7 BMI 42007 10,69 | 24,29 | 102,87 | 82,09 | 659
3 BMI 1 2008 11,46 | 23,24 | 99,16 | 8275 | 576
9 BMI 2 2008 957 | 3749 | 9573 | 7576 | 3,24
10 | BMI 3.2008 11,25 | 34,37 | 102,94 | 7805 | 4,82
11 BMI_4_2008 10,81 | 3321 | 10639 | 7873 | 4,93
12 BMI 12009 12,10 | 33,14 | 10441 | 7894 | 4,33
13 BMI_2.2009 11,16 | 42,13 | 9844 | 7810 | 641
14 | BMIL3.2009 10,82 | 2874 | 90,27 | 8633 | 395
15 BMI 42009 1,10 | 849 | 92,93 | 9571 | 886
16 | BML1.2010 1048 | 803 | 8582 | 9550 | 4,73
17 | BMI2.2010 10,03 | 2686 | 99,47 | 8758 | 659
18 | BMI3.2010 1453 | 19,63 | 103,71 | 9052 | 4,72
19 | BMI 4 2010 1326 | 11,54 | 99,68 | 89,33 | 4,20
20 | BMI1 2011 1229 | 17,78 | 91,52 | 8738 | 4,32
21 BMI 2 2011 11,57 | 21,93 | 9582 | 8472 | 471
22 BMI 3.2011 1236 | 21,79 | 9571 | 8516 | 4,32
23 BMI 42011 12,01 | 2002 | 9245 | 8654 | 453
24 | BMI1 2012 12,07 | 2079 | 8518 | 8552 | 2,60
25 BMI 22012 1454 | 2603 | 97,08 | 8566 | 283
26 | BML3.2012 1324 | 27,72 | 99,85 | 8456 | 273
27 | BSM 22006 | 1151 | 11,15 | 87,75 | 90,28 | 4,72




28 | BSM.3.2006 | 1195 | 1748 | 93,68 | 80,84 | 435
29 | BSM 42006 | 1256 | 1548 | 9543 | 9155 6.8
30 | BSM 12007 | 1650 | 1827 | 9018 | 8384 | 694
31 | BSM 22007 | 1480 | 3925 | 8732 | 8433 | 798
32 | BSM.32007 | 13,71 | 3449 | 9564 | 79,56 | 8,04
33 | BSM_4.2007 | 12,43 | 3296 | 9423 | 8096 | 724
34 | BSM 12008 | 1203 | 3222 | 9298 | 8134 | 564
35 | BSM 22008 | 1228 | 5161 | 9105 | 7801 | 536
36 | BSM 32008 | 11,54 | 51,35 | 8921 | 7789 | 508
37 | BSM 42008 | 1266 | 4878 | 99,11 | 7813 | 501
38 | BSM 12000 | 1473 | 4621 | 8912 | 7871 | 5,66
39 | BSM 22009 | 1400 | 3877 | 8685 | 7205 | 581
40 | BSM.3.2009 | 1330 | 3821 | 8921 | 7388 | 535
41 | BSM 42009 | 1239 | 4017 | 87,93 | 7405 | 587
42 | BSM.12010 | 1250 | 4420 | 8307 | 7376 | 484
43 | BSM 22010 | 1243 | 53,10 | 8393 | 7466 | 4,08
44 | BSM 32010 | 1147 | 6004 | 8516 | 73,15 | 4,13
45 | BSM 42010 | 1060 | 6483 | 8631 | 71,84 | 417
46 | BSM 12011 | 1188 | 6358 | 8254 | 7497 | 352
47 | BSM 22011 | 1124 | 7443 | 8406 | 73,07 | 330
48 | BSM 32011 | 1106 | 6822 | 8852 | 7402 | 349
49 | BSM 42011 | 1457 | 6703 | 8986 | 738 | 321
50 | BSM 12012 | 1391 | 6484 | 8603 | 7644 | 242
51 | BSM 22012 | 1366 | 6656 | 87,25 | 7047 | 252
52 | BSM32012 | 1315 | 6852 | 9221 | 7011 | 3,04
53 | BsMI 22006 | 1151 | (10,33) | 101,95 | 106,76 | 0,55
54 | BSMI 32006 | 1195 | 17,29 | 100,68 | 89,73 | 0,86
55 | BSMI 42006 | 1256 | 3376 | 10061 | 82,63 | 0,95
56 | BSMI 12007 | 1650 | 4478 | 9954 | 79,44 | 1,32
57 | BsM122007 | 1480 | 898 | 9579 | 70,19 | 1,95
58 | BSMI 32007 | 1371 | 607 | 9883 | 6964 | 1,19
59 | BSMI 42007 | 1243 | 6184 | 9368 | 6778 | 171
60 | BSMI 12008 | 1203 | 5799 | 86,08 | 67,84 1

61 | BSMIL22008 | 1228 | 4345 | 90,26 | 7156 | 1,06
62 | BSMI 32008 | 1154 | 3200 | 81,76 | 6802 | 189




63 | BSMI 42008 92 | 2245 | 81,16 | 7566 | 185
64 | BSMI 12009 91 | 11,06 | 7958 | 89,03 | 1,50
65 | BSMI_2 2009 8,3 972 | 9023 | 9366 | 1,72
66 | BSMI 3.2009 | 932 | 2532 | 8520 | 8659 | 1,36
67 | BSMI 42000 | 1072 | 3511 | 8225 | 8510 | 1,60
68 | BSMI 12010 | 1158 | 3997 | 8139 | 8442 | 2,08
69 | BSMI 22010 | 1291 | 6527 | 9243 | 81,19 | 2,98
70 | BSMI 3.2010 | 17.56 | 6127 | 8668 | 8296 | 3,01
71 | BSMI 42010 | 1814 | 3728 | 89,11 | 8592 | 3,89
72 | BSMI 12011 | 1551 | 2681 | 7817 | 8886 | 3,52
73 | BSMI 2.2011 | 1348 | 1643 | 7920 | 90,03 | 4,29
74 | BSMI 32011 | 1204 | 1856 | 8148 | 89,49 | 3,84
75 | BSMI 42011 | 1145 | 1674 | 8300 | 90,79 | 3,78
76 | BSMI 12012 | 1106 | 168 | 8308 | 9080 | 3,03
77 | BsMI 2.2012 | 1096 | 4756 | 8490 | 80,03 | 2,96
78 | BSMI 3.2012 | 1214 | 5614 | 9209 | 7730 | 2,88




Lampiran 3.

HASIL OLAH DATA

A. Output SPSS Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CAR 78 8.30 18.14 12.4947 1.83696
NPF 78 .55 8.86 3.8862 1.83605
ROE 78 -10.03 89.83 35.7012 19.39472
FDR 78 78.17 106.39 91.0114 6.84580
BOPO 78 67.78 106.76 81.3636 7.54497
Valid N (listwise) 78

Uji Asumsi Klasik

1. Output SPSS Hasil Uji Normalitas

a. Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Most Extreme

Differences

Normal Parameters®®

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

1.57289035

.0000000

78

121
121
-.074
1.066
.206

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b. Grafik Normal Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: CAR
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Output SPSS Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 517% .267 227 1.61541 .995

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF, ROE
b. Dependent Variable: CAR
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3. Output SPSS Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 34.681 4.586 7.563| .000
NPF .106 .103 .106 1.034| .305 .947] 1.056
ROE -.044 .016 -.466 -2.733| .008 .345| 2.895
FDR -.102 .027 -.380 -3.723| .000 .963| 1.039]
BOPO -.144 .041 -.503 -3.505 .001 .351] 2.846
a. Dependent Variable: CAR
4. Output SPSS Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Unstandardized
Residual NPF ROE FDR | BOPO
Unstandardized Residual Pearson 1 .000 .000 .000 .000
Correlation
Sig. (1-tailed) .500 .500 .500 .500
N 78 78 78 78 78
NPF Pearson .000 1| -.168 173 .119]
Correlation
Sig. (1-tailed) .500 .071 .065 .150
N 78 78 78 78 78
ROE Pearson .000 -.168 1| -.113| -.805"
Correlation
Sig. (1-tailed) .500 .071 .162 .000
N 78 78 78 78 78
FDR Pearson .000 173 -.113 1 .088]
Correlation
Sig. (1-tailed) .500 .065 .162 .221
N 78 78 78 78 78
BOPO Pearson .000 119 -.8057|  .088 1
Correlation
Sig. (1-tailed) .500 .150 .000 221
N 78 78 78 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Scatterplot

Dependent Variable: CAR
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Regression Studentized Residual

C. Output SPSS Hasil Uji Regresi Linier Berganda

1. Output SPSS Hasil Uji Determinasi R?

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5178 .267 .227 1.61541 .995
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF, ROE
b. Dependent Variable: CAR
2. Output SPSS Hasil Uji Statistik F
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.335 4 17.334 6.642 .000°

Residual 190.497 73 2.610

Total 259.832 77

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF, ROE

b. Dependent Variable: CAR



3. Output SPSS Hasil Uji Statistik t

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 (Constant) 34.681 4.586 7.563 .000
NPF .106 .103 .106 1.034] .305 9471 1.056
ROE -.044 .016 -.466 -2.733| .008 .345( 2.895
FDR -.102 .027 -.380 -3.723| .000 963 1.039]
BOPO -.144 .041 -.593 -3.505| .001 .351] 2.846

a. Dependent Variable: CAR
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